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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya penemuan virus baru yang 
diketahui disebabkan oleh kelelawar yang berasal dari pasar hewan di Wuhan, 
China. Ditemukannya gejala-gejala yang terdapat dikelurahan Bantaian Hilir 
Kabupaten Rokan Hilir seperti adanya himbauan pemerintah untuk tidak sholat 
berjamaah di mesjid, tidak mengadakan kegiatan yang melibatkan banyak orang, 
mengenakan masker saat bepergian, menjaga jarak serta menerapkan protokol 
kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pandemi coronavirus disease 2019 (covid-19) terhadap tingkat kecemasan 
masyarakat di kelurahan Bantaian Hilir kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang terdapat di RT 3 RW 1 kelurahan Bantaian hilir kabupaten 
Rokan hilir. Sampel penelitian menggunakan teknik Random Sampling, yaitu 
sebanyak 57 orang responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan program IBM SPSS (Statistical 
Product and Servive Solution) 23 dengan analisis regresi linier sederhana. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pandemi coronavirus disease 2019 (X) 
berpengaruh terhadap tingkat kecemasan masyarakat (Y) sebesar 0,78%, 
sedangkan sisanya 99,22% dengan koefisien senilai 0,280 dengan nilai interval 
pada koefisien korelasi 0,20-0,399 dinyatakan bahwa terjadi hubungan yang 
rendah antara pandemi coronavirus disease 2019  dan tingkat kecemasan 
masyarakat. Hasil persamaan regresi linier yaitu Y = 63,726 + 0,185X, koefisien 
regresi (b) bernilai positif berarti pandemi coronavirus disease 2019 berpengaruh 
positif terhadap tingkat kecemasan masyarakat. Pada uji hipotesis diperoleh nilai t 
hitung > t tabel, yaitu  2,163  > 2,004  sehingga disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya pandemi coronavirus disease 2019 berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kecemasan masyarakat di kelurahan Bantaian hilir 
kabupaten Rokan hilir. 
 







Vani Gusri Rahmi, (2020) :  The Effect of Coronavirus disease 2019 (Covid-
19) Pandemic on the Public Anxiety Level in 
Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan 
Hilir 
 
 This research was motivated by the appearance of a new virus caused by 
bats originating from an animal market in Wuhan, China. Symptoms were found 
in the Bantaian Hilir sub-district, Rokan Hilir Regency. This involved the 
government's appeal not to pray in congregation at mosques, not to hold activities 
that involve large numbers of people, to wear masks while traveling, to maintain 
distance and to implement health protocols. The purpose of this study was to 
know whether there was an effect of the 2019 coronavirus disease (covid-19) 
pandemic on the level of public anxiety in Bantaian Hilir sub-district, Rokan Hilir 
district. This research uses descriptive quantitative methods. The subjects in this 
study were people in RT 3 RW 1 of Bantaian Hilir Village, Rokan Hilir Regency. 
The research sample was selected based on random sampling technique about 57 
respondents. Data were collected from questionnaires and documentation. Data 
were analyzed using the IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23 
program with simple linear regression analysis. The results showed that the 2019 
coronavirus disease pandemic (X) had an effect on the level of public anxiety (Y) 
about 0.78%, while the rest was 99.22% with a coefficient of 0.280 with an 
interval value on the correlation coefficient from 0.20 to 0.399. It was stated that 
there was a correlation between the 2019 coronavirus disease pandemic and the 
level of public anxiety. The result of the linear regression equation was Y = 
63,726 + 0.185X, the regression coefficient (b) was positive. This means that the 
2019 coronavirus disease pandemic has a positive effect on the level of public 
anxiety. Based on the hypothesis test, the value of t count> t table, which is 
2.163> 2.004, so it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. As a 
result, the 2019 coronavirus disease pandemic has a significant effect on the level 
of public anxiety in Kelurahan Bantaian Hilir, Rokan Hilir district. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Virus Corona yang kini dipopulerkan dengan Pandemi Covid-19, telah 
melumpuhkan sendi-sendi kehidupan bangsa. Berawal dari peristiwa 
menggemparkan di Wuhan, Provinsi Hubei China ditemukan kasus pertama 
yang dikaitkan dengan pasar hewan di Wuhan. Wabah Coronavirus Disease 
2019 atau Covid-19 telah menghantui seluruh dunia.
1
 Kini virus mematikan 
itu menyebar ke seluruh dunia dan telah menelan banyak korban. 
Semua sendi kehidupan bergerak, Menjadi bahan perbincangan dari 
berbagai kalangan mulai dari kalangan atas sampai kalangan bawah. Orang 
kaya sampai miskin, orang dewasa sampai anak-anak dan dari rakyat biasa 
hingga konglomerat.  
Betapa seksinya pandemi Covid-19 ini. Virus ini dapat ditularkan dari 
manusia ke manusia dan telah menyebar secara luas di China dan negara-
negara lainnya. Seiring dengan menyebarnya covid-19, seluruh gerak dunia 
mengalami kelumpuhan. Sejak adanya pembatasan-pembatasan sosial yang di 
terapkan di setiap daerah atau yang disebut social distancing ini banyak 
menimbulkan kegaduhan diantara penduduk dunia. Perekonomian dunia 
mengalami penurunan karena banyak sektor-sektor baik perdagangan, 
informal maupun pariwisata mengalami kerugian dan berdampak buruk bagi 
pengusaha-pengusaha. Jarak antar sosial dibatasi, kini orang-orang menjadi 
asing karena sudah tidak lagi bisa menjalani intreraksi sosial sebagaimana 
makhluk sosial pada umumnya. Semua nya merasa khawatir, panik dan cemas 
karena kehadiran virus covid-19 ini.  
Rasa cemas takut akan tertular, khawatir akan masa depan yang buruk 
setelah pandemi berakhir. Namun, rasa cemas yang ditimbulkan saat 
menghadapi pandemi ini tidak selalu berarti individu tersebut akan mengalami 
gangguan kejiwaan atau gangguan mental, karena cemas yang dimaksud ialah 
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cemas karena menghadapi situasi atau kondisi yang baru sebagai bentuk 
adaptasi normal seseorang.
2
 Kecemasan pada Covid-19 ini juga berdampak 
pada pola hidup yang berubah dengan tiba-tiba tanpa adanya persiapan, tidak 
sedikit menimbulkan kecemasan seperti adanya pembatasan interaksi sosial 
secara mendadak sejak diberlakukannya social distancing: ruang gerak fisik 
yang sangat terbatas dari penerapan aturan untuk Phsycal distancing, 
menerapkan pola hidup sehat dengan gerakan mencuci tangan menggunakan 
sabun, penggunanan antiseptik serta desinfektan yang menimbulkan 
kepanikan dan rasa khawatir jika salah dalam melakukan pembiasaan. 
Selain hal yang berkaitan dengan kesehatan, kemunculan pandemi 
covid-19 ini juga berdampak pada kehidupan lainnya. Yang paling berdampak 
secara langsung adalah berkurangnya atau bahkan menghilangnya sumber 
pendapatan hidup dalam suatu keluarga. Hal ini justru menimbulkan 
kecemasan bukan hanya dalam jangka pendek saat adanya pandemic saja, 
namun juga cemas menghadapi masa yang akan datang. 
Kecemasan semakin meningkat sejak timbulnya Coronavirus disease 
2019 (covid-19). Fakta ditemukan pada bulan Januari 2020, bahwa Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) telah mengumumkan tentang perkembangan dari 
covid-19 sudah menjadi emergency kesehatan penduduk diseluruh dunia 
hingga timbul rasa kekhawatiran serta menjadi pusat perhatian kepedulian 
Internasional, serta disebutkan Covid-19 memiliki resiko penyebaran yang 
sangat tinggi dan hampir diberbagai belahan negara yang ada diseluruh dunia 
sudah terjangkiti virus covid-19. 
Corona Virus Disease 2019 atau yang dikenal Covid-19 ini merupakan 
virus yang menyerang sistem pernafasan, mengakibatkan sesak nafas serta jika 
tidak segera mendapatkan pertolongan maka akan berakibat kematian.
3
 siklus 
penyebaran covid-19 ini berawal dari sebuah provinsi yang berasal dari 
Wuhan, Hubei China , kemudian menyebar keseluruh belahan dunia termasuk 
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Indonesia. Perkembangan virus Corona di Indonesia hingga pada akhir bulan 
April 2020, menurut Juru bicara pemerintah untuk penanganan virus corona 
yaitu dr.Achmad Yurianto bahwa hingga kemarin 28 April 2020 dari data 
yang diperoleh terdapat penambahan sebanyak 260 kasus baru Covid-19. Dari 
data yang dipaparkan , DKI Jakarta tercatat sebagai daerah dengan penularan 
tertinggi, selain itu daerah yang mencatat jumlah kasus penularan tinggi 
seperti Jawa Barat, Jawa Timur, dan Jawa Tengah kemudian diikuti oleh 
beberapa wilayah yang ada di Indonesia tepatnya di Provinsi Riau. 
Penyebaran Covid-19 yang sangat pesat menjadikan Provinsi Riau 
termasuk wilayah yang ditetapkan sebagai wilayah  zona merah, pemerintahan 
provinsi Riau membuat kebijakan tentang peraturan pembatasan sosial 
berskala besar (PSBB) agar penyebaran virus ini tidak meluas dan 
mengakibatkan banyak korban penularan. Seiring dengan diterapkannya 
kebijakan pembatasan sosial berskala besar di Provinsi Riau membawa 
dampak baik secara langsung maupun tidak bagi seluruh lapisan masyarakat 
tepatnya di Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan hilir.  
Salah satu wilayah yang terkena dampak akibat penyebaran covid-19 
ini ialah Kelurahan Desa Bantaian Hilir yang berada di kecamatan Batu 
Hampar. Batu Hampar adalah sebuah kecamatan yang berada di kabupaten 
Rokan Hilir yang dahulunya termasuk dari bagian kecamatan Bangko 
kemudian dimekarkan berdasarkan Perda No. 03 Tahun 2004, menjadi 
kecamatan defentif pada tanggal 31 Agustus 2004 dengan luas wilayah =322 
km2 membawahi 5 kepenghuluan. Pola hidup masyarakat di Kelurahan 
Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir mengalami perubahan secara drastis 
sehingga berdampak bagi masyarakat yang tidak memiliki kesiapan dalam 
menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan adanya Covid-19. Hal ini 
menyebabkan munculnya rasa cemas dan panik bagi sebagian masyarakat. 
Rasa cemas yang timbul seperti cemas akan tertular virus Covid-19, cemas 
akan kondisi perekonomian yang melemah dengan menghilangnya mata 






Berbagai macam penyebab kecemasan yang timbul terkait pandemi 
Covid-19 menimbulkan gangguan berupa gangguan fisik dan gangguan psikis 
yang apabila tidak ditangani dengan penanganan yang tepat. Ada bermacam 
teknik yang digunakan telah terbukti efektif dalam menangani gangguan 
kecemasan secara umum, diantaranya ialah teknik Spiritual Emotional 
Freedom Technique (SEFT).
4
 SEFT ialah metode terapi yang digunakan 
dengan mempergunakan energi tubuh dalam diri sendiri, menghilangkan atau 
mengendalikan berbagai permasalahan yang dialami, baik berupa masalah 
fisik maupun masalah psikis. 
Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Dadang Ahmad Fajari,dkk 
dalam mengatasi gangguan kecemasan ialah dengan menggunakan terapi 
berbasis Tassawuf melalui Dzikir Lathifah sebagai metode terapi spiritual 
terhadap efek pandemi Covid-19.
5
 Dzikir lathifah ini memiliki kelebihan 
dalam menangani gangguan yang terjadi pada jiwa manusia seperti 
kecemasan, kepanikan serta ketakutan dan kejenuhan sebagai efek 
kemunculan Covid-19. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di kelurahan 
Bantayan Hilir maka penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut, 
1. Adanya himbauan pemerintah untuk tidak sholat berjamaah di mesjid. 
2. Adanya himbauan untuk tidak mengadakan kegiatan yang melibatkan 
banyak orang. 
3. Adanya himbauan untuk mengenakan masker saat bepergian. 
4. Menjaga jarak. 
5. Menerapkan protokol kesehatan 
Berdasarkan gejala-gejala yang diperoleh penulis menemukan 
perbedaan yang terdapat di Kelurahan Bantaian Hilir diantaranya seperti 
masih ada masyarakat yang tidak menghiraukan himbauan pemerintah untuk 
tidak sholat berjamaah dimesjid, tidak mengadakan kegiatan yang melibatkan 
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banyak orang, masih ada masyarakat yang tidak mengenakan masker dan 
tidak menjaga jarak, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 
untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan pandemi Corona Virus 
disease 2019 (Covid-19) terhadap tingkat kecemasan masyarakat. Sehingga 
penulis mengambil judul tentang “Pengaruh Pandemi CoronaVirus Disease 
2019 (Covid-19) terhadap tingkat Kecemasan Masyarakat di Kelurahan 
Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir”. 
 
B. Penegasan Istilah 
a. Pengaruh 
Menurut KLBI (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia), Pengaruh 
adalah daya yang ada atau tumbuh dari sesuatu (orang, benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
6
 Dalam hal ini 
muncul pengaruh Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) terhadap 
Tingkat Kecemasan masyarakat. 
b. Pandemi 
Pandemi adalah suatu wabah penyakit global.
7
 Pandemi ialah suatu 
penyebaran dari penyakit antar manusia ke manusia lainnya maupun 
hewan dengan sangat pesat dalam jumlah besar yang terjadi hampir 
diseluruh dunia. 
c. Corona Virus Disease (Covid-19) 
Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 
nm.
8
 Novel Coronavirus atau yang lebih dikenal dengan Corona Virus 
Disease (Covid-19) merupakan sebuah penyakit yang muncul pertama kali 
di China pada awal Desember 2019. Penyakit ini disebabkan oleh virus 
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Kecemasan adalah perasaan tidak nyaman  atau ketakutan yang 
disertai oleh respon autonom (penyebab sering tidak spesifik atau tidak 
diketahui pada setiap individu) perasaan cemas tersebut timbul akibat dari 
antisipasi diri terhadap bahaya.
10
 Salah satu penyebab timbulnya rasa 
cemas yaitu dengan adanya penyebaran covid-19, informasi yang tersebar 
seolah-olah menimbulkan kepanikan menjadikan masyarakat merasa tidak 
nyaman dan merasa ketakutan. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa permasalahan pokok kajian ini adalah Pengaruh Pandemi Corona 
Virus Disease (Covid-19) Terhadap Tingkat  Kecemasan Masyarakat di 
Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. Berdasarkan 
permasalahan-permasalahan pokok tersebut, maka persoalan yang terkait 
dengan kajian ini ialah sebagai berikut : 
a. Masyarakat mengalami kecemasan dikarenakan adanya efek dari 
penyebaran Corona Virus Disease 2019. 
b. Pendapatan ekonomi masyarakat mengalami penurunan 
c. Masyarakat menjaga kebersihan dengan rajin mencuci tangan, 
mengenakan masker dan memakai handsanitizer. 
d. Masyarakat menjaga jarak dengan melakukan social distancing. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, 
penulis memfokuskan penelitian pada Masyarakat di RT 3 RW 1 
Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. 
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D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah 
ada pengaruh yang signifikan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) Terhadap Tingkat Kecemasan Masyarakat di Kelurahan Bantaian 
Hilir Kabupaten Rokan Hilir. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada diatas, maka tujuan 
permasalahan ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pandemi Corona 
Virus Disease 2019 (Covid-19) Terhadap Tingkat Kecemasan Masyarakat 
di kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah ; 
a. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai tambahan rujukan terkait  
Pengaruh Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Terhadap 
Tingkat kecemasan Masyarakat apabila ada penelitian yang serupa. 
b. Untuk mengukur serta mengetahui apakah ada Pengaruh Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-19) Terhadap Tingkat Kecemasan Masyarakat di 
Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. 
c. Manfaat penelitian ini adalah sebagai syarat untuk menyelesaikan 
program sarjana Strata Satu (S1) Bimbingan Konseling Islam guna 
memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos). 
 
F. Sistematika Penulisan  
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika penulisan sehingga memudahkan dalam memahami . 
Adapun sistematika penulisan tersebut adalah : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 





BAB II : PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, definisi 
konsepsional dan operasional variable, kerangka pemikiran dan 
hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpuan data, validitas 
data serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
   Bab ini berisikan gambaran umum dan subyek penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN 
  Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI : KESIMPULAN 














A. Kajian Teori 
2. Pengertian Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,‖ Pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang/benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan dan perbuatan seseorang.
11
 Pengaruh merupakan suatu 
daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang maupun benda 
serta segala sesuatu yang ada dialam sehingga mempengaruhi apa-apa 
yang ada disekitarnya.
12
 Pengaruh ada yang bersifat positif dan ada yang 
bersifat negatif.  
Pengaruh dikatakan bersifat positif apabila memberikan dampak 
yang baik bagi orang lain dan dikatakan negatif apabila memberikan 
dampak yang buruk bagi orang lain. Bila ditinjau dari pengertian pengaruh 
diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya yang timbul dari 
suatu hal yang memberikan dampak dan hasil yang ada. 
3. Pandemi Covid 19 
a. Pengertian Pandemi Covid-19 
Pandemi ialah suatu wabah penyakit global.
13
 Pandemi ialah suatu 
penyebaran dari penyakit antar manusia ke manusia lainnya maupun 
hewan ke manusia dengan sangat pesat dalam jumlah besar terjadi hampir 
diseluruh dunia dan bersifat internasional. Sebelum pandemi maka dikenal 
dengan istilah epidemi yaitu penyebaran penyakit dalam skala besar dan 
menyebar yang mencakup area secara geografis. 
Wabah telah lama dikenal sejak masa zaman prasejarah yang 
menimpa manusia, namun wabah yang terjadi di masa prasejarah tidak 
menimbulkan penyebarannya meluas hingga ke tingkat pandemi karena 




 KLBI (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia) 
13






pada masa prasejarah yang masyarakatnya bersifat nomaden (berpindah 
tempat ke tempat yang lainnya) dalam kelompok kecil yang terisolasi 
sehingga wabah tidak sampai menjadi pandemi karena potensi penyebaran 
yang kecil (Epidemi). Namun keadaan berubah setelah manusia menetap 
dengan membangun komunitas di desa maupun kota, manusia harus 
berhadapan dengan penyakit-penyakit menular dalam skala yang lebih 
besar (Pandemi). 
Pandemi yang tengah melanda dunia pada saat ini dikenal dengan 
Corona virus disesase 19 atau Covid-19, penyakit ini berawal dari sebuah 
novel betacoronavirus (famili Coronaviridae), bernama Sever  disebabkan 
oleh SARS-CoV-2 dengan penularan yang cepat melalui droplet. 
Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm.
14
 
Novel Coronavirus atau yang lebih dikenal dengan Corona Virus Disease 
(Covid-19) merupakan sebuah penyakit yang muncul pertama kali di 
China pada awal Desember 2019 yang dikaitkan dengan keberadaan pasar 
hewan yang terdapat di Wuhan, China. Penyakit ini disebabkan oleh virus 




Coronavirus menurut etiologi menjadi COVID-19 , virus ini 
termasuk dalam bagian genus betacoronavirus yang menghasilkan analisis 
filogenetik menunjukkan bahwa virus ini masuk dalam bagian subgenus 
yang sama dengan coronavirus yang menyebabkan wabah Severe Acute 
Respiratory illness atau yang dikenal virus SARS yang menyerang pada 
tahun 2002 hingga 2004 silam yaitu Sarbecovirus. Atas adanya peristiwa 
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Corona virus disease 2019 atau yang dikenal dengan Covid-19 ini 
merupakan keturunan ke tujuh dari human corona virus (HcoV), yaitu 
virus corona yang diketahui bisa menginfeksi manusia ini teridentifikasi 
pertama kali pada akhir tahun 1960-an. Berawal dari kasus infeksi pada 
ayam dan dua orang pasien yang mengalami gejala flu biasa dengan itu 
dinamakan coronavirus 220E dan Human corona virus OC43.
17
 Ukuran 
virus corona sekitar 50-200 nano meter sehingga terlalu renik untuk dapat 
ditahan oleh masker yang memiliki pori-pori yang besar. Virus yang 
berasal dari kelelawar dan ditularkan melalui trenggiling ini memiliki satu 
sisi celah polybasic fungsional (furin), yang  memiliki karakterisktik yang 
diketahui dapat meningkatkan patogenisitas dan transmilibitas pada 
beberapa virus lain. Namun pada kenyataannya virus corona ini memiliki 
kemampuan penularan yang hampir sama dengan virus-virus lainnya, 
hanya saja tingkat kematian yang disebabkan olehnya lebih tinggi. Dalam 
sebuah penelitian di China menunjukkan bahwa virus corona adalah virus 
alami yang termasuk kedalam betacorona virus yang memiliki selubung 
envelope dari lipida berbentuk bundar atau oval dan sering pleomorfik, 
dengan diameter 60–140 nm— jauh  lebih kecil daripada diameter pori 
pada masker umumnya. 
b. Karakteristik Pandemi Covid-19 
Ada pun karakteristik dari pandemi Covid-19 ialah: 
1. Penularannya yang cepat 
Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 
nm.
18
 Virus ini berukuran sangat kecil sehingga proses 
penularannya sangat cepat menyebar dan menyerang fisik individu 
yang sistem kekebalan tubuhnya rendah. Virus covid-19 menyebar 
lebih cepat dibandingkan virus SARS, mendekati virus flu biasa, 
selain mudah penularannya, gejalanya juga umumnya ringan yang 
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mana pembawa virus biasanya tidak menyadari telah menjadi agen 
penyebar sehingga jumlah penderita covid-19 kemungkinan jauh 
lebih besar dari pada kasus positif yang tercatat. 
2. Beresiko pada kematian yang tinggi 
Virus covid-19 ini memiliki kesamaan dengan beberapa virus 
lainnya namun yang membedakannya ialah virus covid-19 
memiliki tingkat kematian yang tinggi dibandingkan virus-virus 
lainnya. Resiko kematian yang tinggi terdapat pada individu yang 
memiliki sistem imuntitas yang lemah dan yang memiliki riwayat  
penyakit berat seperti diabetes, kolestrol, penyakit gangguan 
pernafasan dan riwayat penyakit berat lainnya sehingga dengan 
adanya covid-19 dapat memperburuk keadaan si penderita dan 
berakhir pada kematian.  
3. Tidak Terlihat 
Penyebaran Covid-19 ini ialah melalui droplet
19
 yaitu 
(percikan kecil) yang dihasilkan seseorang yang terinfeksi saat 
berbicara, batuk atau bersin. Droplet tersebut dapat mendarat di 
mulut atau hidung orang yang ada di sekitarnya. Droplet dari virus 
ini tidak memungkinkan untuk berada diudara dan menyebar 
dengan jauh karena partikelnya yang cukup berat dimana hanya 
dapat terpapar dalam radius maksimal satu meter dan secara cepat 
jatuh pada permukaan benda-benda disekitarnya sehingga dapat 
dikatakan bahwa pandemi corona virus disease 2019 atau yang 
biasa dikenal dengan Covid-19 ini proses penyebarannya tidak 
terlihat oleh mata, karena sifat dari virus ini yang berukuran sangat 
renik sehingga sulit untuk dilihat dengan mata tanpa bantuan alat 
pembesar. 
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a. Pengertian Kecemasan 
Kecemasan atau cemas dalam bahasa inggris yang berarti 
Anxiety.
20
 Anxiety atau cemas merupakan kondisi dari keadaan tubuh yang 
tidak berdaya, merasa tidak aman serta tidak matang dalam menghadapi 
tuntutan lingkungan sekitar, merasa kesulitan dengan adanya tekanan 
kehidupan sehari-hari.  
Kecemasan adalah hasil dari proses psikologi dan proses fisiologi 
dalam tubuh manusia
21
. Kecemasan juga bisa disebut kondisi dari emosi 
seseorang yang ditandai dengan menculnya rasa tidak nyaman, 
mempunyai pengalaman yang tidak menentu yang disertai dengan 
perasaan tidak berdaya yang disebabkan oleh sesuatu hal yang belum pasti 
kejelasannya. 
b. Jenis-jenis kecemasan 




a). Kecemasan Neurosis (neurotic anxiety) 
Kecemasan Neurosis ialah kecemasan yang timbul dari akibat 
adanya pengaruh dari luar seperti bahaya yang penyebab nya tidak 
diketahui. Kecemasan ini diperoleh dengan adanya dorongan dari pada 
Id yang berada pada ego. 
b). Kecemasan Realistis (realistic anxiety) 
Kecemasan Realistis dapat diartikan sebagai perasaan tidak 
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c). Kecemasan Moral (moral anxiety) 
Kecemasan Moral ini muncul dari adanya konflik antara ego 
dan super ego. Ketika anak membangun superego biasanya di usia lima 
atau enam tahun mereka mengalami kecemasan yang tumbuh dari 
konflik antara kebutuhan realistis dan perintah superego. 
c. Tingkatan kecemasan 




a). Kecemasan ringan 
Kecemasan tahap ringan ialah kecemasan yang biasa terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, hampir setiap individu mengalaminya. Kecemasan 
ini menyebabkan individu meningkatkan lapang persepsinya sehingga 
menjadi waspada serta memberikan motivasi dalam belajar. Kecemasan ini 
normal dalam kehidupan karena akan meningkatkan motivasi membuat 
individu bertindak.
24
 Misalnya seseorang yang menghadapi ujian akhir, 
rasa cemas  dalam menghadapi ujian akhir menghasilkan seseorang yang 
giat belajar supaya mendapatkan hasil yang memuaskan. 
b). Kecemasan sedang 
Kecemasan ini memungkinkan individu untuk fokus pada hal yang 
penting dengan mengesampingkan permasalahan yang lain, mempersempit 
lapang persepsi sehingga individu tidak mengalami perhatian yang selektif 
namun lebih fokus dibanyak area. Rasa cemas  yang ditimbulkan akan 
mengakibatkan individu mengalami perasaan yang gugup atau agitasi. 
c). Kecemasan berat 
Kecemasan tahap berat bisa menjadi pemicu individu mengalami 
ketegangan sehingga sangat mempengaruhi lapang persepsi individu. 
Individu seringkali memfokuskan pada satu area yang rinci dengan tidak 
memfokuskan pada hal yang lain. Rasa cemas yang berat dialami ketika 
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individu yakin bahwa ada sesuatu yang berbeda dan ada ancaman
25
. 
Adanya perasaan takut yang ditimbulkan dan distress. Ketika individu 
tersebut mencapai tingkat tertinggi anxietas, seketika semua pemikiran 
rasional menjadi terhenti dan individu mengalami respon flight, flight 
yakni kebutuhan untuk pergi secepatnya dan tidak dapat melakukan 
sesuatu. 
d). Tingkat panik 
Kecemasan tingkat panik menyebabkan individu kerap merasakan 
ketakutan, teror serta kehilangan kendali
26
. Individu yang mengalami 
kecemasan tingkat panik tidak mampu untuk melakukan sesuatu meskipun 
dengan arahan karena adanya penurunan kemampuan untuk berhubungan 
dengan orang lain, irrasional. Apabila kecemasan ini terjadi terus menerus 
dalam jangka waktu yang lama maka individu akan mengalami kelelahan 
serta kematian.  
Tingkat dan Respon Kecemasan menurut Stuart dan Sundeen. 
NO Tingkat 
Kecemasan 
Respon Fisik Respon Kognitif Respon 
Emosional 
1. Ringan Ketegangan otot 





Lapang persepsi luas, 
terlihat tenang, percaya 
diri, perasaan gagal 
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dan nada suara 
tinggi, sering 
berkemih, sakit 
kepala, pola tidur 
berubah, nyeri 
panggung. 
3. Berat  Ketegangan otot 
berat, 
hiperventilasi, 




cepat nada suara 
tinggi, tindakan 










terbatas, proses berfikir 
terpecah-pecah, sulit 
berfikir, penyelesaian 


































Persepsi sangat sempit, 
pikiran tidak logis, 
terganggu, kepribadian 
kacau, tidak dapat 
menyelesaikan 
masalah, fokus pada 
























d. Indikator Kecemasan 
Scully mengatakan gejala dan tanda kecemasan menjadi tiga bagian, 
yaitu: 
1) Aspek Psikologis dibagi menjadi beberapa indikator: 
a. Apprehenson(keprihatinan/kecemasan pada masa depan 
b. keraguan ketakutan dan antisipasi 
c. perasaan panik 
d. Hipervigilan (kecenderungan untuk bereaksi berlebihan terhadap 
stress yang tidak begitu berat). 
e. lekas marah 
f. lelah 
g. insomnia 
h. kecenderungan mengalami kecelakaan (kurang fokus pada saat 
berkendara) 
i. Derealisasi (dunia tampak aneh) dan depersonalisasi (merasa dirinya 
sendiri tidak nyata) 
j. sukar fokus (memusatkan pikiran) 
2) Aspek Somatis dibagi menjadi beberapa indikatir, yaitu: 
a. Sakit kepala 
b. Pusing dan berkunang-kunang 
c. Dada sesak dan jantung berdegup kencang 
d. Diare dan gangguan perut 
e. Sering buang air kecil 
f. Perubahan tensi darah dan gelisah 
g. Nafas pendek 
h. Paresthesias (perasaan-perasaan kulit yang abnormal seperti gatal, 
menusuk dan rasa terbakar). 
3) Aspek Fisik dibagi menjadi beberapa indikator, yaitu: 
a. Diaphoresis (banyak memproduksi keringat) 
b. Kulit dingin lembab 





d. Muka pucat dan merah 
e. Hypereflexia (refleksi yang berlebihan) 
Berdasarkan uraian diatas penulis menyiimpulkan bahwa indikator 
kecemasan meliputi kecemasan umum, kecemasan panik, kecemasan sosial, 
sedangkan gejala dan tanda kecemasan itu terbagi menjadi tiga jenis yakni 
ada aspek psikologis, aspek somatis, dan aspek fisik. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu untuk membandingkan dengan penelitian lain serta 
untuk melihat posisi dari penelitian ini, dengan melihat penelitian-penelitian 
lain yang pernah dilakukan. 
Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang berjudul: 
Pertama, Tesis yang dilakukan oeh Imam Trisutrisno dengan judul 
penelitian  “Pengaruh Spiritual Caring Dengan Murottal Terhadap Stress, 
Kecemasan Dan Depresi Pasien Kanker Serviks Stadium IIIB Yang Menjalani 
Kemoterapi Di RSUD DR. Soetomo Surabaya ―, 2018. Hasil penelitian hasil 
uji paired t test variable stress, cemas dan depresi pada kelompok perlakuan 
didapatkan nilai p=0,000, artinya secara umuum ada pengaruh intervensi 
murottal terhadap penurunan stress, cemas dan depresi. Hasil menunjukkan 
pada uji MANOVA p=0,015 (p<0,05), sehingga dinyatakan ada perbedaan 
stress, cemas dan depresi antara kelompok perlakuan dan kelompok control. 
Uji test of between-subjects effect kelompok perlakuan dan kelompok control 
didapatkan nilai p value = 0,003, yang berarti spiritual caring dengan murottal 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap variable stress, hal ini dibuktikan 
dengan nilai observed powered = 85%. Dengan demikian terdapat kesamaan 
yaitu sama-sama meneliti tentang kecemasan. Adapun yang menjadi titik 
perbedaan ialah penulis memfokuskan pada gangguan kecemasan pada 
masyarakat disaat menghadapi pandemi covid-19, sedangkan penelitian yang 





Alqur’an pada pasien kanker serviks yang mengalami gangguan stress, 
kecemasan dan depresi. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Medina chodijah dkk, dengan 
judul SEFT sebagai Terapi mengatasi Kecemasan Menghadapi Covid-19. 
Hasil penelitian dengan uji coba pada klien yang mengalami gangguan 
kecemasan akibat pandemic virus covid-19 menunjukkan adanya kecemasan 
pada klien terjadi penurunan sehingga dapat dikatakan bahwa teknik SEFT 
dapat dijadikan salah satu teknik terapi yang tepat dan efektif dalam 
menangani klien yang mengalami kecemasan saat wabah covid-19. Dengan 
demikian terdapat persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang kecemasan 
pada individu saat wabah Covid-19. Adapun yang menjadi titik perbedaan 
ialah penulis hanya memfokuskan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 
Covid-19 terhadap kecemasan masyarakat, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Medina Chodijah dkk, memfokuskan pemberian terapi SEFT 
pada klien yang mengalami kecemasan saat mewabahnya Covid-19. 
Sehingga dapat dipahami, penyebaran Corona virus disease 2019 
menimbulkan kecemasan bagi masyarakat di Kelurahan Bantaian Hilir dan 
mempengaruhi ruang gerak masyarakat menjadi terbatas. 
 
C. Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konsepsional 
Defenisi konsepsional untuk menjelaskan batasan-batasan variable 
konsep yang hendak diukur dan diteliti dalam sebuah penelitian. Untuk 
memberikan pemahaman terhadap konsep yang akan diteliti maka 
diperlukan adanya pembatasan dari judul penelitian, defenisi konseptual 
dari: 
a. Variabel Independent (Bebas) 
Variabel independent ialah variabel yang diduga sebagai 
penyebab atau pendahulu dari variabel yang lain.
27
 Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19). 
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b. Variabel Dependent (Terikat) 
Variabel dependent adalah variabel yang diduga sebagai akibat 
atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya.
28
 Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Tingkat Kecemasan masyarakat di 
Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional menyatakan bagaimana operasi atau kegiatan 
yang harus dilakukan untuk memperoleh data atau indikator yang 
menunjukkan konsep yang dimaksud. 
a. Pengaruh Pandemi CoronaVirus Disease 2019 (Covid-19) adalah 
pencapaian sasaran mengenai pengetahuan tentang adanya dampak 
negatif sehingga menimbulkan kecemasan bagi masyarakat. 
b. Kecemasan merupakan suatu keadaan psikis seseorang disaat 
mengalami tekanan dari lingkungan sekitar. 
3. Operasional Variabel 






2019  (X) 
1. Materi yang berhubungan 
dengan Pandemi dan 
Corona virus disease 
2019.. 
 
A. Mampu memahami apa 
yang dimaksud dengan 
pandemi virus corona. 
B. Menjelaskan tentang 
penularan dari Covid-19. 
C. Mampu memahami bahwa 
covid-19 adalah virus 
dengan penularannya yang 
cepat. 
D. Mengantisipasi diri dari 
penularan covid-19. 
2. Pandemi Corona virus 
disease 2019 beresiko 
pada kematian yang tinggi 
A. Menjelaskan bahwa Covid-
19 memiliki tingkat 
kematian yang tinggi 
dibandingkan jenis virus 
lainnya 
B. Menjelaskan bahwa Covid-
19 memperburuk kondisi 
individu yang memiliki 
riwayat penyakit berat. 







Variabel Indikator Sub Indikator 
3. Penyebaran Pandemi 
Corona virus disease 2019 
tidak dapat terlihat oleh 
mata. 
A. Menjelaskan bahwa virus 
covid-19 menyebar melalui 
droplet sehingga tidak 
terlihat oleh mata 












Kecemasan terbagi atas 4 
a. Kecemasan ringan 
 
 
a. Menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
kecemasan ringan. 
b. Menjelaskan Bagaimana 
keadaan individu yang 
mengalami kecemasan 
ringan. 
b. Kecemasan sedang a. Menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
kecemasan sedang. 
b. Menjelaskan Bagaimana 
keadaan individu yang 
mengalami kecemasan 
sedang. 
c. Kecemasan berat a. Menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
kecemasan berat. 
b. Menjelaskan Bagaimana 
keadaan individu yang 
mengalami kecemasan 
berat. 
c. Tingkat panik a. Menjelaskan apa yang 
dimaksud dengan 
kecemasan tingkat panik. 
b. Menjelaskan Bagaimana 









D. Hipotesis  
Hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau 
pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun 
kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar.
29
 Ada beberapa 
kemungkinan hipotesis yang muncul terkait penelitian ini. 
Ho  :  Tidak ada pengaruh antara Pandemi Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) terhadap tingkat kecemasan masyarakat di kelurahan 
Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. 
Ha  :  Terdapat pengaruh  antara Pandemi  Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) terhadap tingkat kecemasan masyarakat di kelurahan 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Melihat dari konsep penelitian pengaruh antara pandemi corona virus 
disease (Covid-19) terhadap tingkat kecemasan masyarakat di Kelurahan 
Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif  karena dalam penelitian ini, peneliti menganalisa dan menyajikan 
dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung dan di ukur
30
 . Sedangkan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bantaian Hilir 
Kabupaten Rokan Hilir. Adapun waktu penelitian dilakukan setelah proposal 
diseminarkan. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi penelitian adalah semua individu yang menjadi sumber 
pengambilan sampel.
32
 Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini 
adalah masyarakat yang ada di RT 03 RW 01 Kelurahan Bantaian Hilir 
Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 230 orang jumlah penduduk.  
b. Sampel 
Sampel adalah sebahagian dari seluruh jumlah populasi dengan 
cara sedemikian rupa sehingga dianggap mewakili seluruh anggota 
populasi
33
. Melihat banyaknya populasi dan jangkauan yang terlalu luas 
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serta  keterbatasan waktu dan biaya, sehingga tidak memungkinkan 
peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara merata. Oleh karena itu, 
peneliti menggunakan teknik Random sampling  yaitu pengambilan data 
secara acak. 
Adapun salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel yang diambil adalah dengan menggunakan rumus 
Suharsimi Arikunto yaitu seperti berikut: 
 Rumus : 
n= 25% x N 
Keterangan : 
n = Besar Sampel 
N = Besar Populasi 
Sehingga diperoleh sampel sebagai berikut: 
n = 25% x N 
 n= 0,25 x 230 
 = 57,5 
 = 57 
 Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 
sebanyak 57 orang masyarakat RT 03 RW 01 di Kelurahan Bantaian Hilir 
Kabupaten Rokan Hiilir. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut. 
a.) Metode angket yaitu pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada responden.
34
 Jenis angket yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah jenis skala likert untuk mengukur 
sikap dan pendapat. 
Kuesioner atau angket dalam penelitian ini menggunakan skala penelitian 
(Likert) sebagai berikut: 
 Sangat Setuju  (SS)   : 5 
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 Setuju (S)    : 4 
 Kurang Setuju (KS)   : 3 
 Tidak Setuju (TS)   : 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS)  : 1 
 
b.) Metode dokumentasi yaitu proses pengumpulan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, 
majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain.
35
 Dalam 
hal ini penulis mengumpulkan informasi melalui tanggapan orang lain 
mengenai objek penelitian. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai 
validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka 
instrumen tersebut kurang valid.
36
 
Instrumen yang disusun dalam penelitian ini, dibuat berdasarkan teori 
tentang variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Suatu instrumen 
dapat dikatakan valid apabila mampu mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat atau informasi dari suatu variabel yang akan diteliti serta 
mampu mengukur sebagaimana yang diinginkan.   
Untuk menguji validitas instrumen sikap, dilakukan dengan cara 
mencari harga koefisien korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara 
keseluruhan, yaitu dengan cara mengregresikan setiap butir alat ukur dengan 
skor total yang merupakan jumlah setiap item soal. Jika hasil perhitungan 
terjadi t hitung lebih besar dari tabel, maka butir soal dinyatakan valid. Tetapi 
bila sebaliknya, maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid dan 
selanjutnya diperbaiki atau tidak digunakan dalam instrumen penelitian. 
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Kemudian untuk mengukur validitas instrumen, digunakan korelasi 
product moment pada taraf signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 atau 
5%. 
Pada program SPSS teknik pengujian yang digunakan untuk uji 
validitas adalah menggunakan Corrected Item-Total Correlation (Item-Total 
Statistic). Perhitungan teknik ini cocok digunakan pada skala yang 
menggunakan item pertanyaan yang sedikit. 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten 
jika pengukuran tersebut diulang.  . 
Perhitungan dengan menggunakan program SPSS.23 untuk menguji  
Pengaruh Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) Terhadap Tingkat 
Kecemasan Masyarakat di Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten Rokan Hilir. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknis analisis data akan menggunakan teknik 
analisis deskriptif inferensial. Teknik analisis deskriptif inferensial adalah 
teknik analisis yang digunakan untuk menekankan pada isi pembahasan data-
data dan subjek penelitian dengan menyajikan data secara sistematik dan 
hubungan antar variable dengan melakukan pengujian hipotesis dan 
menyimpulkan hasil penelitian. 
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka, data 
yang digunakan peneliti adalah Data Interval. Data interval adalah data bukan 
dari hasil kategorisasi dan dapat dilakukan perhitungan aritmatika. Tipe data 
ini menggunakan jarak data yang sama. Walaupun dapat dilakukan operasi 
hitung tetapi data ini tidak mempunyai nilai nol (0) absolut, maksudnya adalah 
angka 0 tetap ada nilainya. Data ini dapat dibuat menjadi tipe ordinal yang 
menggunakan peringkat seperti dalam menggunakan skala Likert. 
Untuk membuktikan hipotesis yang telah peneliti kemukakan, terlebih 





lapangan, karena peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka 
penelitian yang peneliti gunakan adalah Regresi Linier.  
Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
anatara dua variable dan untuk mengetahui arah pengaruh. 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji statistik koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa cara: 
1. Uji Validitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen 
dalam mengukur apa yang ingin diukur.  Uji validitas diperoleh 
dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor 
indikator variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai 
kritis pada taraf signifikan 0,05. Pengukuran dikatakan valid jika 
mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. Berikut ini adalah 
kriteria pengujian validitas : 
1) Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 
atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor 
total (dinyatakan valid). 
2) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 
atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap 
skor total (dinyatakan tidak valid). 
b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji realibilitas 
digunakan Teknik Gutman –Half Coeffecient, diproses dengan 
program IBM SPSS 23.0. 
1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai 
Pengaruh Pandemi Coronavirus Disease terhadap tingkat 





a. Persamaan regresi linear sederhana 
Rumus statistik yang penulis gunakan adalah analisis 
regresi linear sederhana. Analisis regresi berguna untuk 
mendapatkan pengaruh antara variabel prediktor terhadap variabel 
kriteriumnya atau meramalkan pengaruh variabel prediktor 
terhadap variabel kriteriumnya. 
Bentuk persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Dimana  : 
Y =   Variabel tidak bebas atau variabel terikat 
X =   Variabel bebas 
a =   Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b =  Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 
variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
Nilai a dihitung dengan rumus : 
2) Koefisien Korelasi 
Metode analisis korelasi product moment yaitu korelasi 
yang berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan 
bagaimana kuat hubungan suatu variabel dengan variabel lain. 
Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan ini 
adalah deskriptif kuantitatif menjelaskan permasalahan yang 
diteliti dengan bentuk angka-angka dengan rumusan korelasi 
product moment : 
r = 
         
√{{      –     }  {           } } 
 
Keterangan : 
 r  = koefisien korelasi  Pearson’s Product Moment 
 N = jumlah individu dalam sampel 





 Y  = angka mentah untuk variabel Y. 
Adapun interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi adalah: 
 
Tabel III.1 




Interval Nilai r* Interpretasi 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 –0,599 Cukup kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Kriteria Analisis 
Taraf signifikan yang digunakan adalah  ̇ =  0,05 . Dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Signifikansi    >     = 0,05, maka    diterima dan    ditolak 
Signifikansi <    – 0,05, maka     ditolak  dan    diterima 
Untuk membuktikan hipotesis, apakah hipotesis yang 




a) Jika α = 0,05 ≤ Sig. (2 tailed), maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b) Jika α = 0,05 ≥ Sig. (2 tailed), maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Uji signifikansi regresi linier ( Uji t ) digunakan untuk 
menguji apakah ada pengaruh yang terjadi atau tidak. Kriteria 
pengujian sebagai berikut : 
Berdasarkan signifikansi : 
- Ho diterima jika signifikansi ˃ 0,05 
- Ha diterima jika signifikansi < 0,05 
Menentukan tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2 = 2,5% 
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2. 
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A. Profil Kelurahan Bantaian Hilir 
Kabupaten Rokan Hilir terletak dibagian paling utara dari Provinsi 
Riau, yang juga merupakan wilayah pesisir timur Pulau Sumatera. Kabupaten 
Rokan Hilir memiliki luas wilayah 8,881, 59 km persegi atau 888,159 Hektar, 
terbagi atas 14 kecamatan, terletak pada koordinat 1°14 sampai 2°45 Lintang 
Utaradan 100°17 hingga 101°21’ Bujur Timur. 
Kabupaten Rokan Hilir terdiri atas 14 kecamatan salah satu 
diantaranya yaitu kecamatan Batu Hampar. Kecamatan Batu Hampar adalah 
sebuah kecamatan yang berada di kabupaten Rokan Hilir yang dahulunya 
termasuk dari bagian kecamatan Bangko kemudian dimekarkan berdasarkan 
Perda No. 03 Tahun 2004, menjadi kecamatan defentif pada tanggal 31 
Agustus 2004 dengan luas wilayah =322 km2 membawahi 5 kepenghuluan. 
Tepat di kelurahan Bantaian Hilir yang sebelumnya masih termasuk 
kepenghuluan namun dengan seiring berkembangnya zaman dan 
kepenghuluan Bantaian Hilir berkembang menjadi Kelurahan Bantaian Hilir 
dengan luas wilayah 284.31 Km persegi dan jumlah penduduk sebanyak 2036 
jiwa. 
Desa Bantaian hilir sebuah desa dengan potensi  sebagian besar 
masyarakatnya yang berprofesi sebagai nelayan dengan memanfaatkan hasil 
ikan di sungai rokan. Selain itu juga memanfaatkan hasil perkebunan sawit 













Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui penyebaran angket 
yang diberikan kepada responden serta analisis pengolahan data menggunakan 
rumus statistik regresi linier sederhana, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh pandemi coronavirus disease 2019 (covid-19) terhadap tingkat 
kecemasan masyarakat di kelurahan Bantaian Hilir kabupaten Rokan Hilir, atau 
dengan kata lain bahwa pandemi coronavirus disease 2019 (covid-19)  
berpengaruh secara signifikan terhadap  tingkat kecemasan masyarakat di 
kelurahan Bantaian Hilir kabupaten Rokan Hilir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi coronavirus disease 
2019 (X) berpengaruh terhadap tingkat kecemasan masyarakat (Y) sebesar 
0,78%, sedangkan sisanya 99,22% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
disebutkan dalam penelitian ini. Dari hasil pengolahan pada tabel Correlations 
diketahui bahwa koefisien korelasi yang diperoleh antara pandemi corona virus 
disease 2019 berpengaruh tehadap tingkat kecemasan masyarakat  senilai 0,280 
dengan nilai interval pada koefisien korelasi 0,20-0,399 dinyatakan bahwa 
terjadi hubungan yang rendah antara pandemi coronavirus disease 2019  dan 
tingkat kecemasan masyarakat. Hasil persamaan regresi linier yaitu Y = 63,726 
+ 0,185X, koefisien regresi (b) bernilai positif berarti pandemi coronavirus 
disease 2019 berpengaruh positif terhadap tingkat kecemasan masyarakat, 
tinggi atau rendahnya variabel pandemi coronavirus disease 2019  akan 
menyebabkan tinggi atau rendahnya tingkat kecemasan masyarakat. Pada uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel, yaitu  2,163  > 2,004  sehingga 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pandemi coronavirus 
disease 2019 berpengaruh signifikan terhadap tingkat kecemasan masyarakat di 








Setelah penulis melakukan penelitian secara langsung dengan observasi 
dan hasil analisis data dari angket yang telah disebarkan mengenai pengaruh 
pandemi coronavirus disease 2019  terhadap tingkat kecemasan masyarakat di 
kelurahan Bantaian Hilir kabupaten Rokan Hilir, penulis menyarankan kepada 
masyarakat dikelurahan Bantaian Hilir di musim pandemi covid-19 maupun 
setelah berakhirnya pandemi agar tetap menerapkan protokol kesehatan dengan 
rajin mencuci tangan, rajin berolahraga, memakai masker, menjaga jarak 
dengan individu yang sakit dan pola hidup yang sehat dengan makan makanan 








Bambang Prasetyo, Dkk,  Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan  Aplikasi 
Jakarta:Raja Grafindo  Persada,2007 
Budiman dkk, 19-COVID Pandemi dalam 19 Perspektif  diterbitkan oleh IAIN 
Parepare Nusantara Press,2020. 
Dadang ahmad fajari,dkk. Membentuk Ketahanan Mental Berbasis Tasawuf 
Melalui Dzikir Lathifah Sebagai Metode terapi Spiritual Terhadap Efek 
Pandemi Covid-19. 
Dewi sadiah, Metode Penelitian Dakwah PT. Remaja Rosdakarya 
Offset:Bandung,2015. 
dityo Susilo et al., Coronavirus Disease 2019 : Tinjauan Literatur Terkini 
Coronavirus Disease 2019 : Review of Current Literatures, vol. 7, no. 1 
2020. 
Medina chodijah,dkk. SEFT sebagai Terapi mengatasi kecemasan menghadapi 
Covid-19. 
Miftahul jannah. Dampak psikilogi pandemi coronavirus disease (Covid-19) pada 
masyarakat di Indonesia. Universitas Muhammadiyah Malang. 
Muyasaroh dkk, Kajian jenis kecemasan masyarakat Cilacap dalam menghadapi 
pandemi Covid-19 , Pusat Penelitian Universitas Nahdlatul Ulama Al-
Ghazali Cilacap. 
Imam Tri Sutrisno. Pengaruh Spiritual Caring Dengan Murottal Terhadap Stress, 
Cemas, dan Depresi Pada Pasien Kanker Serviks Stadium IIIB Yang 
Menjalani Kemoterapi, Universitas Airlanngga: Prodi Keperawatan, 
2018. 
Jusuf Suwadju, Pengantar Metodologi Penelitian , Jakarta: Mitra Wacana Media, 
202. 
Mardjan, pengaruh kecemasan pada kehamilan primipara remaja 
Pariang, dkk. Panduan praktis untuk apoteker Menghadapi Pandemi Covid-19, 
PT. ISFI PENERBITAN, 2020. 
Riduwan dkk, cara mudah belajar SPSS Versi 17.0 dan aplikasi statistik 
penelitian, Alfabeta: Bandung. 





Riduwan, Sunarto, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 
Ekonomi, dan Bisnis, Jakarta: Bumi Aksara, 2014. 
Yahya, dkk, dasar-dasar metodologi penelitian( Jakarta: Universitas 
Trisakti,2003. 
Yusufa Ibnu Sina setiawan., Penetapan Karantina Wilayah menurut pandangan 
Legal Postivisme dalam Rangka Pencegahan dan Pemberantasan 
Pandemi CoronaviruDisease (Covid-19), Universitas Muhammadiyah 







A. Angket Penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN TENTANG 
 PENGARUH PANDEMI CORONAVIRUS DISEASE 2019 (COVID-19) 
TERHADAP TINGKAT KECEMASAN MASYARAKAT DI KELURAHAN 
BANTAIAN HILIR KABUPATEN ROKAN HILIR 
 
B. Identitas Responden  
Nama    :  
Umur   :  
Jenis Kelamin  :  
Tanggal Pengisisan   :  
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Sebelumnya saya 
mengucapkan maaf apabila kegiatan yang saya lakukan mengganggu aktivitas 
yang sedang dilakukan oleh Bapak/Ibu, dan kakak-kakak.  Adapun kegiatan yang 
saya lakukan adalah pengambilan data terkait dengan penyusunan skripsi saya 
yang berjudul: ―Pengaruh Pandemi Coronavirus disease 2019 (Covid-19) 
Terhadap Tingkat Kecemasan Masyarakat di Kelurahan Bantaian Hilir Kabupaten 
Rokan Hilir‖. Sehubungan dengan penilitian yang saya lakukan, saya meminta 
kesediaannya meluangkan waktu untuk mengisi instrumen penelitian yang saya 
sediakan di bawah ini, sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu. Atas kesediaan dan 
partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih. Jazaakumullahu khairan. 
C. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulis data diri pada tempat yang telah disediakan. 
2. Beri tanda checklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan kondisi saudara. Dengan item jawaban sebagai 
berikut: 
1) Sangat Setuju (SS)   : 5    
2) Setuju (S)    : 4 
3) Kurang Setuju (KS)   : 3 
4) Tidak Setuju (TS)   : 2 






D. Pengaruh Pandemi Coronavirus disease 2019 (Covid-19) (X) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya memahami apa yang 
dimaksud dengan pandemi virus 
corona. 
     
2. Saya memahami proses penularan 
pandemi virus corona. 
     
3. Saya memahami bahwa pandemi 
virus corona adalah pandemi 
dengan penyebaran yang cepat. 
     
4. Saya selalu waspada dengan 
penyebaran pandemi corona. 
     
5. Saya memahami bahwa pandemi 
virus corona adalah virus dengan 
tingkat kematian yang tinggi. 
     
6. Saya memahami bahwa pandemi 
virus corona menyebar melalui 
percikan. 
     
7. Saya memahami bahwa pandemi 
virus corona ialah virus pada 
umumnya bergejela ringan. 
     
8. Saya memahami bahwa pandemi 
virus corona dapat memperburuk 
keadaan individu yang memiliki 
riwayat penyakit berat. 
     
9. Saya memahami bahwa 
penyebaran pandemi virus corona 
tidak dapat terlihat oleh mata. 
     
10 Saya memahami bahwa pandemi 
virus corona ialah virus yang 
menyerang saluran pernafasan 







E. Tingkat Kecemasan Masyarakat 
NO PERNYATAAN SS S KS TS STS 





2 Saya mandi lebih dari dua kali dalam 
sehari. 
     
3 Saya merasa takut untuk keluar 
rumah jika tidak menggunakan 
masker. 
     
4 Saya menerapkan pola hidup yang 
sehat dengan mengkonsumsi buah 
dan sayuran serta berolahraga. 
     
5 Saya selalu membersihkan diri saat 
tiba dirumah setelah bepergian dari 
luar. 
     
6 Nafsu makan saya menurun saat 
mengetahui berita yang berkaitan 
dengan Covid-19. 
     
7 Saya merasa sulit untuk 
berkonsentrasi saat mengetahui 
berita yang berkaitan dengan Covid-
19. 
     
8 Badan saya gemetaran saat 
mengetahui berita yang berkaitan 
dengan Covid-19. 
     
9 Jantung saya berdebar saat 
mengetahui berita yang berkaitan 
dengan Covid-19. 
     
10 Saya takut tertular Covid-19 karena 
angka kematiannya sangat tinggi. 
     
11 Saya merasa lemas saat mengetahui 
berita yang berkaitan dengan Covid-
19. 
     
12 Wajah saya pucat saat mengetahui 
berita yang berkaitan dengan Covid-
19. 
     
13 Saya takut untuk berinteraksi dengan 
orang-orang dari kota yang terjangkit 
Covid-19 
     
14 Saya takut berinteraksi dengan 
orang-orang saat di jalan. 
     
15 Saya takut untuk bersalaman dengan 
orang-orang saat Covid-19. 
     
 
B.  Lampiran Hasil Pengolahan Data 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,731 







Part 2 Value ,643 
N of Items 2
b
 
Total N of Items 5 
Correlation Between Forms ,760 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length ,864 
Unequal Length ,868 
Guttman Split-Half Coefficient ,839 
a. The items are: no.1, no.2, no.3. 














Alpha if Item 
Deleted 
no.1 17,25 5,581 ,729 ,777 
no.2 17,11 6,096 ,606 ,812 
no.3 17,09 6,224 ,559 ,825 
no.4 16,98 5,875 ,642 ,802 




Cronbach's Alpha Part 1 Value ,211 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value ,490 
N of Items 6
b
 
Total N of Items 12 
Correlation Between Forms ,496 
Spearman-Brown 
Coefficient 
Equal Length ,663 
Unequal Length ,663 
Guttman Split-Half Coefficient ,663 
a. The items are: no.1, no.2, no.3, no.4, no.5, no.6. 




















no.1 52,75 3,296 ,305 ,545 
no.2 52,88 3,324 ,164 ,576 
no.3 53,00 3,250 ,163 ,581 
no.4 52,70 3,392 ,331 ,547 
no.5 52,81 3,444 ,127 ,581 
no.6 53,02 3,268 ,149 ,585 
no.7 52,96 3,106 ,263 ,553 
no.8 52,74 3,269 ,364 ,536 
no.9 52,86 3,230 ,239 ,558 
no.10 52,70 3,499 ,215 ,564 
no.11 52,86 3,051 ,366 ,526 











































 ,078 ,062 1,992 ,078 4,679 1 55 ,035 
a. Predictors: (Constant), Pandemi Corona 















Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 18,568 1 18,568 4,679 ,035
b
 
Residual 218,274 55 3,969   
Total 236,842 56    
a. Dependent Variable: Kecemasan 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63,726 3,810  16,727 ,000 
Pandemi 
Corona 
,185 ,085 ,280 2,163 ,035 


















Tabulasi Variabel X dan Variabel Y 
NO Jumlah Item Pertanyaan Total 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Adam 5 3 5 4 5 4 3 4 5 3 38 
2 Ainul 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 46 
3 Amrizal  4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 45 
4 Annur azira rosi 5 3 5 5 5 4 3 3 5 3 41 
5 Anton arius 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
6 Arisah  5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 
7 Asmanila  5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 
8 Atik  5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 
9 Ayu 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47 
10 Budi 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 
11 Candra 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 
12 Diana 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
13 Fahmi 5 3 5 5 4 3 3 3 5 3 39 
14 Faizal 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 45 
15 Farida 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 
16 Gono 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 
17 Ibnu zahaki 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 44 
18 Ihan 5 3 5 5 5 3 3 3 5 3 35 
19 Ikas 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 45 
20 Ilham 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47 





22 Ino 5 3 5 5 5 3 3 3 5 3 40 
23 Inor 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 46 
24 Isur 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 
25 Jufrizal 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 45 
26 Juhar 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 
27 Juli 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
28 Jumina 4 5 4 5 4 3 5 3 4 5 42 
29 Kasman 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 
30 Kevin 5 3 4 5 5 3 4 4 5 3 38 
31 Liza 4 3 5 5 5 4 4 4 5 3 42 
32 Maman 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 
33 Maryana 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 46 
34 Mini 4 3 5 5 5 3 4 4 5 3 41 
35 Nazri 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 
36 Nita 5 4 5 5 4 3 3 5 4 4 42 
37 Nizam 5 3 5 5 5 3 3 3 5 3 40 
38 Nurul 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 45 
39 Putra 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 
40 Putri 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 
41 Rais 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 
42 Ramli 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 45 
43 Rio astari 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 47 
44 Rohman 4 3 5 4 4 5 5 4 5 3 42 
45 Roni irawan 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47 
46 Ruri 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 46 
47 Rustam 5 3 5 4 5 4 3 3 5 4 41 
48 Sari 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 46 
49 Siti hazar 5 4 4 4 5 5 3 3 4 5 42 
50 Sri rahmawati 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 45 
51 Sumiati 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 46 
52 Suryanita 5 3 5 4 5 3 4 3 5 4 40 
53 Syafrizal 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 46 
54 Syamsurizal 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 46 
55 Syukur 4 3 5 4 5 3 3 3 5 4 39 
56 Tamrin 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 















Jumlah Item Pertanyaan Total 










1 Adam 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
2 Ainul 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
3 Amrizal  5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 71 
4 Annur azira 
rosi 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
5 Anton arius 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 71 
6 Arisah  5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
7 Asmanila  5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 70 
8 Atik  5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
9 Ayu 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 72 
10 Budi 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
11 Candra 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 73 
12 Diana 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 71 
13 Fahmi 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 72 
14 Faizal 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 72 
15 Farida 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 72 
16 Gono 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 72 
17 Ibnu zahaki 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 74 
18 Ihan 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
19 Ikas 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 68 
20 Ilham 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 72 
21 Ingga 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 73 
22 Ino 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 69 
23 Inor 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 72 
24 Isur 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 72 
25 Jufrizal 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 73 
26 Juhar 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
27 Juli 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 73 
28 Jumina 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 70 
29 Kasman 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 72 
30 Kevin 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 72 
31 Liza 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 72 
32 Maman 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 
33 Maryana 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 
34 Mini 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 71 
35 Nazri 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72 
36 Nita 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
37 Nizam 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 72 
38 Nurul 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 71 





40 Putri 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 70 
41 Rais 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 72 
42 Ramli 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 69 
43 Rio astari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
44 Rohman 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 73 
45 Roni irawan 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 
46 Ruri 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 73 
47 Rustam 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 
48 Sari 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 72 
49 Siti hazar 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 72 
50 Sri rahmawati 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 70 
51 Sumiati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
52 Suryanita 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 71 
53 Syafrizal 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 
54 Syamsurizal 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
55 Syukur 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72 
56 Tamrin 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 71 










     
 




































Vani Gusri Rahmi lahir di Kota Bagansiapi-Api 
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, pada tanggal 14 
Agustus 1999. Lahir dari pasangan Bapak Ramli bin Ma’ruf 
dan Ibu Sumiati dan merupakan anak pertama dari tiga 
bersaudara. Pada tahun 2006 menempuh pendidikan Sekolah 
Dasar di SDN 01 Bantaian Hilir dan lulus pada tahun 2011. Pada tahun 2011 
melanjutkan pendidikan di SMPN 01 Batu Hampar dan lulus pada tahun 2014. 
Pada tahun itu juga melanjutkan pendidikan di SMAN 01 Batu hampar dan lulus 
pada tahun 2017. 
 Pada tahun 2017 melanjutkan pendidikan di Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam Fakultas dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
kasim Riau. Penulis pernah aktif mengikuti organisasi; Rohis DCC Al-Fatih, 
Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi (BEM 
FDK),Himpunan Mahasiswa Batu Hampar (HIPEMBAR), Himpunan Seni Silat 
Elang Sriwijaya Sakti (HIMSSI e-SA), Diskusi Kepenulisan Komunitas Lentera 
Kata (KOLETA), Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI). 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata dari rumah plus (KKN-dr plus) semasa 
covid-19 di Kelurahan Sialang Munggu, Cipta Karya Pekanbaru Riau selama 45 
hari pada tahun 2020 dan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Badan Narkotika 
Nasional Provinsi Riau (BNNP) selama dua bulan pada tahu 2020. 
 Pada tanggal 15 Januari 2021 dinyatakan Lulus melalui Sidang Akhir dan 
berhak menyandang gelar Sarjana Sosial (S.Sos) dengan predikat Cum Laude. 
